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Abstrak

Rendahnya minat entrepreneur mahasiswa yang disebabkan oleh kecerdasan emosional mahasiswa yang rendah dan hasil
belajar kewirausahaan masih di bawah nilai ketuntasan terendah. Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis kontribusi
kecerdasan emosional dan hasil belajar kewirausahaan terhadap minat entrepreneur mahasiswa. Jenis penelitian adalah
kuantitatif dengan metode korelasional dengan jumlah sampel 75 mahasiswa menggunakan proportional random sampling.
Metode pengumpulan data dengan wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif. Ketiga
variable sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Data penelitian diuji melalui deskripsi dan uji inferensial. Uji deskripsi
mengukur rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi, median dan standar deviasi yang sebelumnya dicari uji prasyarat
(normalitas, homogenitas, dan multikolinearitas). Pengujian hipotesis dengan pengujian regresi. Hasil penelitian menyatakan
bahwa kontribusi kecerdasan emosional terhadap minat entrepreneur mahasiswa adalah 48,9%, kontribusi hasil belajar
kewirausahaan terhadap minat entrepreneur mahasiswa adalah 28,8% dan kontribusi kecerdasan emosional dan hasil belajar
kewirausahaan terhadap minat entrepreneur mahasiswa adalah 52,7%. Kesimpulannya bahwa terdapat kontribusi kecerdasan
emosional dan hasil belajar kewirausahaan terhadap minat entrepreneur mahasiswa. Implikasi penelitian ini diharapkan
meningkatkan minat entrepreneur mahasiswa dengan memperhatikan kecerdasan emosipnal dan hasil belajar mahasiswa.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Hasil Belajar, Minat Entrepreneur

Abstract

The low interest in student entrepreneurship is caused by low student emotional intelligence and entrepreneurship learning
outcomes are still below the lowest completeness score. This study aims to analyze the contribution of emotional intelligence
and entrepreneurship learning outcomes to student entrepreneurial interest. This type of research is quantitative with a
correlational method with a total sample of 75 students using proportional random sampling. Methods of data collection by
interviews and questionnaires. Data analysis techniques using quantitative analysis. The three variables have been tested for
validity and reliability. The research data was tested through description and inferential tests. The description test measures
the mean, lowest value, highest value, median and standard deviation previously sought by the prerequisite test (normality,
homogeneity and multicollinearity). Hypothesis testing with regression testing. The results of the study stated that the
contribution of emotional intelligence to student entrepreneur interest was 48.9%, the contribution of entrepreneurship
learning outcomes to student entrepreneur interest was 28.8% and the contribution of emotional intelligence and
entrepreneurial learning outcomes to student entrepreneur interest was 52.7%. The conclusion is that there is a contribution
of emotional intelligence and entrepreneurship learning outcomes to student entrepreneurial interest. The implications of this
research are expected to increase student entrepreneur interest by paying attention to emotional intelligence and student
learning outcomes.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan kewirausahaan merupakan pendidikan seumur hidup yang berlangsung
dimana saja dan kapan saja (Sulistyowati et al., 2016). Pendidikan kewirausahaan diharapkn
dapat meningkatkan minat para mahasiswa untuk memilih kewirausahaan sebagai salah satu
pilihan karir selain pilihan karir menjadi pegawai swasta, PNS, atau pegawai BUMN secara
signifikan dapat mengarahkan sikap, perilaku, dan minat ke arah kewirausahaan (Sari et al.,
2016). Pembelajaran mata kuliah Kewirausahaan khususnya kepada mahasiswa Departemen
Teknik Otomotif Fakultas Teknik (FT) merupakan bentuk dorongan dan pembekalan yang
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diberikan Universitas Negeri Padang (UNP) kepada mahasiswanya untuk berwirausaha.
Tujuan mata kuliah adalah supaya mahasiswa mempunyai kemampuan entrepreneur dengan
harapan mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Wawasan, semangat, etika dan motivasi
entrepreneur mahasiswa dapat diperolen melalui mata kuliah sehingga mereka memiliki
minat menjadi seorang entrepreneur (Yulita et al., 2020). Minat entrepreneur mahasiswa
dapat dibentuk melalui bimbingan mempunyai kecerdasan emosional yang baik (Olokundun
et al., 2018; Yulita et al., 2020). Kesiapan diri dan mental entrepreneur yang belum dimiliki
mahasiswa juga dapat mengurangi minat mahasiswa untuk entrepreneur (Naor et al., 2021).
Minat entrepreneur mahasiswa akan meningkat jika hasil belajar kewirausahaannya bagus
dan adanya layanan informasi dunia kerja (Gusmardiansah et al., 2021; Haneberg et al.,
2022). Minat entrepreneur datang dari dalam diri seseorang untuk menciptakan lapangan
pekerjaan (Aqil et al., 2021; Walmsley et al., 2022). Minat entrepreneur adalah keinginan
dan kemauan individu melalui gagasannya untuk bekerja keras. Seorang entrepreneur tidak
takut dengan resiko, suka tantangan, percaya diri, kreatif dan inovatif serta memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam memenuhi kebutuhan (Purbaningrum et al., 2016;
Yulita et al., 2020). Keputusan menjadi entrepreneur yang muncul merupakan hasil interaksi
karakter dan lingkungan seseorang (Lattacher et al., 2021; Olokundun et al., 2018).

Namun kenyataan, tidak semua siswa yang lulus SMA dapat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi dan langsung mendapatkan pekerjaan, di sisi lain skill dan minat mereka
dalam berwirausaha mereka rendah (Liang et al., 2019; Wikanta et al., 2017). Hal tersebut
menandakan pendidikan SMA masih belum maksimal memberikan bekal kepada siswanya
agar memiliki keterampilan untuk dapat hidup mandiri (Yeh et al., 2021). Penyebab utama
siswa yang telah lulus sulit untuk mau dan memulai wirausaha adalah karena minimnya
pengetahuan tentang kewirausahaan (Saptono et al., 2021; Walmsley et al., 2022). Siswa
tidak diajarkan untuk berusaha sendiri, serta kurangnya dukungan dari lingkungan, budaya
masyarakat dan keluarga yang selalu menginginkan anaknya setelah lulus sekolah diarahkan
agar langsung kuliah atau bekerja menjadi karyawan bahkan sudah bercita-cita menjadi
pegawai negeri. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada mahasiswa Departemen Teknik
Otomotif FT UNP, diperoleh fakta tentang minat entrepreneur mahasiswa masih rendah dan
umumnya mahasiswa entrepreneur belum memiliki kemampuan yang baik dalam
mengkondisikan kecerdasan emosionalnya. Fakta lainnya diperoleh bahwa hasil belajar
kewirausahaan masih terdapat mahasiswa yang di bawah nilai ketuntatasan terendah.
Masalah tersebut akan berdampak pada rendahnya minat entrepreneur yang dimiliki
mahasiswa.

Minat entrepreneur mahasiswa dipengaruhi banyak faktor internal maupun eksternal.
Faktor yang mempengaruhi yaitu kecerdasar emosional dan hasil belajar. Seseorang yang
memiliki kemampuan menggunakan emosinya dengan efektif dalam mencapai tujuan dan
menciptakan hubungan yang produktif untuk meraih keberhasilan merupakan definisi
kecerdasan emosional (Efendi, 2019; Tantrayana et al., 2020). Sikap dan karakter yang lebih
baik dapat dibentuk melalui kecerdasan emosional (Hartini et al., 2022). Melalui kecerdasan
emosional seseorang dapat mengenali emosi dan memotivasi dirinya, serta memiliki empati
dan peka terhadap lingkungan (Okwuduba et al., 2021; Susanto et al., 2019). Kecerdasan
emosional juga mampu mengatur dan menggunakan emosi seseorang secara efektif sehingga
memiliki keyakinan keberhasilan dalam entrepreneur dalam memulai dan menciptakan usaha
baru (Lee et al., 2021; Tambak et al., 2019). Mahasiswa diharapkan mampu membuat
lapangan kerja untuk mengurangi tuna karya dari lulusan universitas. Hasil belajar adalah
hasil prestasi mahasiswa setelah melakukan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang
berkualitas akan berdampak pada tumbuhnya minat entrepreneur. Pembelajaran memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengoptimalkan potensinya dalam menghasilkan
produk untuk menumbuhkan jiwa wirausaha yang dapat menjadi bekal setelah lulus (Alifah
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et al., 2019). Hasil belajar kewirausahaan akan berdampak pada minat seseorang dalam
menumbuhkan minat kewirausahaan.

Beberapa temuan penelitian sebelumnya menyatakan kecerdasan emosional dan
motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar PPKn (Vadia et al., 2020). Kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap sikap etis
mahasiswa akuntansi (Said et al.,, 2018). Kecerdasan emosional dan hasil belajar
kewirausahaan dapat meningkatkan dan mengembangkan minat entrepreneur. Kecerdasan
emosional dan hasil belajar kewirausahaan harus seimbang agar mahasiswa dapat mencapai
tujuan yang diinginkan dalam hidupnya, khususnya dalam entrepreneur. Dapat dikatakan
bahwa kecerdasan emosional dan hasil belajar kewirausahaan mempunyai pengaruh positif
terhadap minat entrepreneur mahasiswa. Tujuan penelitian untuk menganalisis kecerdasan
emosional dan hasil belajar kewirausahaan terhadap minat entrepreneur mahasiswa.
Sehingga penting dilakukannya penelitian untuk mengungkapkan kontribusi kecerdasan
emosional dan hasil belajar kewirausahaan terhadap minat entrepreneur mahasiswa
Departemen Teknik Otomotif FT UNP. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi
terbaik dalam menyelesaikan permasalahan ini.

2. METODE

Metode penelitian kuantitatif korelasional diterapkan pada penelitian ini. Dalam
menentukan populasi atau sampel, pengumpulan data dengan instrumen dan analisis data
menguji hipotesis digunakan metode kuantitatif. Penelitian korelasional digunakan untuk
mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih (Nugraha et al., 2019). Penelitian
dilakukan di Departemen Teknik Otomotif FT UNP dengan subjek penelitian mahasiswa
angkatan 2019, 2020 dan 2021 yang telah selesai mata kuliah Kewirausahaan. 75 mahasiswa
sebagai sampel berdasarkan proportional random sampling. Variabel kecerdasan emosional
diuji dengan instrumen berupa angket dengan jumlah 36 butir. Variabel hasil belajar
kewirausahaan diuji dengan instrumen berupa soal berjumlah 30 item. Variabel minat
entrepreneur mahasiswa diuji dengan instrumen angket yang berjumlah 32 butir. Ketiga
variable sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Data penelitian diuji melalui deskripsi
dan uji inferensial. Uji deskripsi mengukur rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi, median
dan standar deviasi yang sebelumnya dicari uji prasyarat (normalitas, homogenitas, dan
multikolinearitas). Pengujian ini dilakukan agar data yang dihasilkan normal, homogen, dan
tidak ada pengulangan data yang digunakan. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
dengan pengujian regresi untuk mengetahui kontribusi kecerdasan emosional dan hasil
belajar kewirausahaan terhadap minat entrepreneur mahasiswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi kecerdasan emosional dan hasil
belajar kewirausahaan terhadap minat entrepreneur mahasiswa Departemen Teknik Otomotif
FT UNP. Semua data penelitian yang telah memenuhi persyaratan dianalisis untuk
mengetahui hasil penelitian. Pertama, pengujian variabel kecerdasan emosional dengan
instrumen angket berjumlah 36 item yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas
dengan data berjumlah 75 responden. Rata-rata setiap skor jawaban responden adalah
145,6933, jawaban terkecil adalah 104 dan jawaban terbanyak adalah 180. Standar deviasi
skor jawaban setiap responden adalah 17,41541 dan median variabel kecerdasan emosional
adalah 146 dengan modus 146. Kedua, pengujian variabel hasil belajar kewirausahaan
dengan instrumen soal berjumlah 30 butir yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas
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dengan data berjumlah 75 responden. Rata-rata setiap skor jawaban responden adalah
23,1867, jawaban terkecil adalah 16 dan jawaban responden terbanyak adalah 30. Standar
deviasi setiap skor jawaban responden adalah 2.94404 dan median variabel hasil belajar
kewirausahaan adalah 23 dengan modus 23. Ketiga, pengujian variabel minat entrepreneur
mahasiswa dilakukan dengan instrumen angket berjumlah 32 butir yang telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas dengan data berjumlah 75 responden. Rata-rata setiap skor jawaban
adalah 125,6000, jawaban terkecil adalah 92 dan jawaban terbanyak adalah 155. Standar
deviasi setiap responden adalah 14,13736 dan median variabel minat entrepreneur adalah 126
dengan modus 126.

Setelah dilakukan uji statistik deskriptif dilanjutkan dengan uji inferensial untuk
menguji hipotesis, tetapi sebelumnya dilakukan uji prasyarat unutk mencoba hipotesis. Uji-t
dilakukan secara parsial dan simultan dalam menguji hipotesis. Uji normalitas, linieritas, dan
multikolinieritas harus dilakukan sebagai persyaratan analisis. Hasil uji normalitas data
penelitian menunjukkan probabilitas ketiga variabel > = 0,05. Variabel kecerdasan emosional
(X1) adalah 0,526, variable hasil belajar kewirausahaan (Xz) adalah 0,312 dan variabel minat
entrepreneur (Y) 0,468 sehingga Ha diterima. Hasil analisis menyatakan bahwa data ketiga
variabel berdistribusi normal sehingga salah satu syarat menguji hipotesis telah terpenuhi.
Hasil perhitungan uji linearitas variabel kecerdasan emosional (X1) dan hasil belajar
kewirausahaan (X2) pada variabel minat entrepreneur mahasiswa (Y) menunjukkan
probabilitas linearitas Y * X; adalah 0,000 dan kecil dari 0,05 sehingga diambil kesimpulan
distribusi data variabel independen memiliki garis linier terhadap variabel dependen.
Probabilitas linieritas Y * X, adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga diambil kesimpulan
distribusi data variabel bebas membentuk garis linier terhadap variabel terikat. Hasil uji
multikolinearitas menunjukkan nilai koefisien r?> yang diperoleh lebih kecil dari koefisien
determinasi  (R? vyaitu 0,532 < 0,726 sehingga disimpulkan terdapat masalah
multikolinearitas dalam model regresi.

Pengujian hipotesis menghasilkan bahwa hipotesis pertama adalah terdapat kontribusi
kecerdasan emosional dengan minat entrepreneur mahasiswa. Hasil analisis diperoleh nilai
Mhitung > aver (0,699 > 0,227), artinya kecerdasan emosional mempunyai hubungan positif
dengan minat entrepreneur sebesar 0,699 dan r? 0,489 serta kontribusi kecerdasan emosional
dan minat entrepreneur mahasiswa adalah 0,489 atau 48,9%. Hipotesis kedua adalah terdapat
kontribusi hasil belajar kewirausahaan terhadap minat entrepreneur mahasiswa. Hasil analisis
diperoleh nilai rhiung > raver (0,537 > 0,227) yang menunjukkan bahwa hasil belajar
kewirausahaan berkorelasi positif dengan minat entrepreneur mahasiswa, yaitu 0,537 dan r?
0,288 serta kontribusi antara hasil belajar kewirausahaan dengan minat entrepreneur
mahasiswa adalah 0,288 atau 28,8%. Hipotesis ketiga adalah terdapat kontribusi kecerdasan
emosional dan hasil belajar terhadap minat entrepreneur mahasiswa. Analisis menghasilkan
nilai rmitng > ravel (0,726 > 0,227), artinya hubungan kecerdasan emosional dan hasil belajar
kewirausahaan secara bersama memberikan kontribusi terhadap minat entrepreneur
mahasiswa dengan hubungan yang signifikan. Kecerdasan emosional dan hasil belajar
kewirausahaan memiliki hubungan positif dengan minat entrepreneur mahasiswa yaitu 0,726
dan r? 0,527 sehingga memiliki kontribusi secara bersama terhadap minat entrepreneur
mahasiswa yaitu 0,527 atau 52,7%.

Uji F dilakukan terhadap variable kecerdasan emosional dan hasil belajar
kewirausahaan untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki hubungan signifikan secara
bersama dengan variabel terikat menggunakan program SPSS versi 21 sehingga memperoleh
nilai signifikansi statistik pada uji F adalah 40,111 dengan probabilitas 0,000 dan lebih kecil
dari alpha 0,05 dengan tingkat kepercayaan 95%. Pengujian dua pihak diperoleh nilai Fhitung >
Fraver maka HO ditolak, artinya terdapat kontribusi kecerdasan emosional dan hasil belajar
kewirausahaan terhadap minat entrepreneur mahasiswa. Hasil analisis penelitian tentang
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kontribusi kecerdasan emosional dan hasil belajar terhadap minat entrepreneur mahasiswa
menunjukkan bahwa terdapat kontribusi kecerdasan emosional terhadap minat entrepreneur
mahasiswa 48,9%, terdapat kontribusi hasil belajar kewirausahaan terhadap minat
entrepreneur mahasiswa 28,8% dan terdapat kontribusi kecerdasan emosional dan hasil
belajar terhadap minat entrepreneur mahasiswa 52,7%.

Pembahasan

Penelitian tentang kontribusi kecerdasan emosional dan hasil belajar terhadap minat
entrepreneur mahasiswa Departemen Teknik Otomotif FT UNP menghasilkan beberapa
temuan. Pertama, kecerdasan emosional berkontribusi terhadap minat entrepreneur
mahasiswa. Kecerdasan emosional akan membuat seseorang memiliki minat untuk
entrepreneur. Kecerdasan emosional meliputi mengendalikan diri, bersemangat, tekun,
mampu memotivasi, tahan terhadap frustasi, mampu mengontrol emosi, mengkondisikan
suasana hati dan menjaga kemampuan berpikir, empati, menjaga hubungan baik, mampu
menyelesaikan masalah, memimpin diri sendiri dan lingkungan (Fajri et al., 2021). Dengan
kecerdasan emosional seseorang akan dapat mengembangkan minatnya untuk entrepreneur.
Kecerdasan emosional yang kuat akan membuat individu mencapai apa yang diinginkan,
tujuan dan keberhasilan, serta kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam mencapai
kesuksesan pribadi dan profesional (Hartini et al., 2022; Tantrayana et al., 2020). Kecerdasan
emosional merupakan penghubung antara pengetahuan dengan tindakan sehingga sangat
membantu individu mencapai tujuannya dan dapat meningakatkan minat entrepreneur
seseorang (Efendi, 2019; Vadia et al., 2020). Minat entrepreneur dibuktikan dengan kemauan
yang kuat, tidak takut risiko, suka tantangan, percaya diri, kreatif, inovatif, memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam mencukupi kebutuhan.

Kedua, terdapat kontribusi hasil belajar kewirausahaan terhadap minat entrepreneur
mahasiswa. Hasil belajar yang baik berdampak pada apa yang dilakukan mahasiswa dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil belajar ditunjukkan oleh kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik mahasiswa (Sutrisno et al., 2021; Udjang et al., 2019). Jika mahasiswa
memiliki kemampuan ini, maka akan sangat membantu mereka menerapkannya setiap hari.
Mahasiswa yang menguasai pengetahuan dan keterampilan niscaya akan tertarik untuk
melakukan hal-hal baru dan menggunakannya dalam proses pembelajaran (Olokundun et al.,
2018; Yeh et al., 2021). Hasil belajar adalah hasil prestasi mahasiswa setelah melakukan
proses pembelajaran. Adanya pembelajaran yang berkualitas akan berdampak pada
tumbuhnya minat entrepreneur. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengoptimalkan potensinya dalam menghasilkan produk untuk menumbuhkan jiwa
wirausaha yang dapat menjadi bekal setelah lulus. Hasil belajar kewirausahaan akan
berdampak pada minat seseorang dalam menumbuhkan minat kewirausahaan. Minat
entrepreneur berasal dari dalam diri seseorang dalam menciptakan lapangan pekerjaan (Naor
et al., 2021; Olokundun et al., 2018). Minat entrepreneur adalah keinginan dan kemauan
seseorang melalui gagasannya untuk bekerja keras (Gusmardiansah et al., 2021; Popescu et
al., 2020; Yulita et al., 2020). Dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan hasil belajar
kewirausahaan dengan minat entrepreneur.

Ketiga, terdapat kontribusi kecerdasan emosional dan hasil belajar terhadap minat
entrepreneur mahasiswa. Kecerdasan emosional dan hasil belajar berkorelasi bersama dalam
mengembangkan minat entrepreneur mahasiswa. Dengan kemampuan dan kecerdasan
emosional yang kuat, mereka akan mampu membangun minat entrepreneur. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi menumbuhkan dan mengembangkan minat
entrepreneur, diantaranya karakter seseorang dan lingkungannya. Minat entrepreneur
mahasiswa perlu selalu ditanamkan karena banyak faktor internal maupun eksternal yang
dapat mempengaruhinya. Semakin baik hasil belajar kewirausahaan dan layanan informasi
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dunia kerja, maka minat entrepreneur akan meningkat. Hasil belajar kewirausahaan dan
minat entrepreneur memiliki hubungan yang kuat sehingga dapat dikategorikan sebagai
hubungan yang stabil. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan adanya hubungan yang signifikan minat entrepreneur dengan hasil belajar
kewirausahaan (Rhosa et al., 2019). Adanya pengaruh Kkreativitas terhadap intensitas
kewirausahaan (Murniati et al., 2019). Adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap
sikap (Fajri et al., 2021). Berdasarkan hasil dan pembahasan, kecerdasan emosional dan hasil
belajar memiliki pengaruh secara bersama terhadap minat entrepreneur. Implikasi penelitian
ini diharapkan meningkatkan minat entrepreneur mahasiswa dengan memperhatikan
kecerdasan emosipnal dan hasil belajar mahasiswa.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan kontribusi kedua variabel tersebut hampir sama
terhadap minat entrepreneur mahasiswa Departemen Teknik Otomotif FT UNP. Apabila
indikator-indikator pada variabel kecerdasan emosional dan hasil belajar kewirausahaan
ditingkatkan secara menyeluruh, maka secara tidak langsung dapat meningkatkan minat
entrepreneur mahasiswa. Jika kecerdasan emosional dan hasil belajar kewirausahaan berada
pada kategori sesuai, maka mahasiswa dapat meningkatkan minat wirausahanya secara
maksimal. Dibutuhkan kerjasama yang baik antara seluruh sivitas akademika universitas
untuk meningkatkan minat entrepreneur mahasiswa secara optimal. Dosen juga perlu
memberikan nasehat yang membangun dan menjelaskan bagaimana cara menumbuhkan
kecerdasan emosional mahasiswa.
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